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MOTTO 

 

ق َ سْبَُوَّ كِيْلالوُْاَح  َالْو  نِعْم  َُو  ن اَاللّٰه  

“Cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami dan Dia sebaik-baik 

pelindung.” (QS Ali Imran : 173) 

“Ketahuilah bahwa kemenangan bersama kesabaran, kelapangan 

bersama kesempitan, dan kesulitan bersama kemudahan." -HR Tirmidzi 

“Jika engkau berada dijalan alllah, berlarilah kencang. Jika sulit maka 

tetaplah berlari, meski hanya belari-lari kecil. Bila lelah, berjalanlah. 

Apabilah semua itu tak mampu dilakukan, tetaplah maju meski harus 

merangka dan jangan pernah sekalipun berbalik arah”. ( Al-Imam As-

Syafi’I ) 

 "Hidup-hidupilah Muhammadiyah dan jangan mencari hidup di 

Muhammadiyah". (KH. Ahmad Dahlan) 
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ABSTRACT  

The Da'wah Strategy of Ma’had Saad Bin Abi Waqqash in Shaping the Character 

of Muhammadiyah Ulama Cadres in South Sumatra. Islamic Communication and 

Broadcasting Study Program, Universitas Muhammadiyah Palembang. This study 

formulates three research problems: (1) What strategies are implemented by 

Ma’had Sa’ad Bin Abi Waqqash in shaping the character of Muhammadiyah 

ulama cadres in South Sumatra? (2) How is the process of character formation of 

Muhammadiyah ulama cadres carried out through the coaching programs at 

Ma’had Saad Bin Abi Waqqash? (3) What are the inhibiting factors faced by 

Ma’had Saad Bin Abi Waqqash in shaping the character of Muhammadiyah 

ulama cadres in South Sumatra?This study aims to: (1) identify the da'wah 

strategies applied in shaping the character of Muhammadiyah ulama cadres, (2) 

understand the coaching process conducted by Ma’had Saad Bin Abi Waqqash in 

forming the character of Muhammadiyah ulama cadres in South Sumatra, and (3) 

determine the inhibiting factors faced by Ma’had Saad Bin Abi Waqqash in 

shaping the character of Muhammadiyah ulama cadres in South Sumatra. This 

research is motivated by the importance of ulama cadre regeneration in 

maintaining the continuity of Muhammadiyah’s da'wah, particularly in the South 

Sumatra region. This research uses a qualitative research method with a 

descriptive approach. The data collection techniques used in this study include 

observation, interviews, and documentation. The research informants consist of 

the head of the Ma’had, ustadz/educators, and ulama cadres participating in the 

coaching program. Data analysis was conducted through the processes of data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions.The results of the study 

show that the da'wah strategy implemented in shaping the character of 

Muhammadiyah ulama cadres is carried out through intensive tarbiyah-based 

coaching, the exemplary conduct of the ustadz, internalization of Muhammadiyah 

values, habituation of discipline and worship, field da'wah practice, as well as 

continuous evaluation and mentoring.  

Based on these findings, it can be concluded that Ma’had Saad Bin Abi Waqqash 

has a very strategic role in the process of regenerating Muhammadiyah ulama in 

South Sumatra through a structured and sustainable coaching system, although it 

still faces several challenges in its implementation. However, these challenges do 

not discourage Ma’had Saad Bin Abi Waqqash from continuing its efforts to 

develop Muhammadiyah ulama cadres in South Sumatra. 

Keyword : Da'wah Strategy, Character Building, Muhammadiyah Ulama Cadre, 

Ulama Regeneration, Ma'had Saad bin Abi Waqqas. 
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ABSTRAK 

Strategi Dakwah Ma’had Saad Bin Abi Waqqash dalam membentuk 

Karakter Kader Ulama Muhammadiyah di Sumatera Selatan. Penelitian ini 

dilaksanakan pada Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Universitas 

Muhammadiyah Palembang. Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: (1) 

bagaimana strategi yang diterapkan oleh Ma’had Sa’ad bin Abi Waqqash dalam 

membentuk karakter kader ulama Muhammadiyah di Sumatera Selatan, (2) 

bagaimana proses pembentukan karakter kader ulama Muhammadiyah melalui 

program pembinaan yang dilaksanakan di Ma’had Sa’ad bin Abi Waqqash, serta 

(3) apa saja faktor penghambat yang dihadapi Ma’had Sa’ad bin Abi Waqqash 

dalam upaya membentuk karakter kader ulama Muhammadiyah di wilayah 

Sumatera Selatan.Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

strategi dakwah yang diterapkan dalam membentuk karakter kader ulama 

Muhammadiyah, memahami proses pembinaan yang dilakukan oleh Ma’had 

Sa’ad bin Abi Waqqash dalam pembentukan karakter kader ulama 

Muhammadiyah di Sumatera Selatan, serta mengidentifikasi berbagai faktor 

penghambat yang dihadapi oleh Ma’had Sa’ad bin Abi Waqqash dalam proses 

tersebut. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya proses kaderisasi ulama 

sebagai upaya menjaga kesinambungan dakwah Muhammadiyah, khususnya di 

wilayah Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, serta dokumentasi. Informan dalam penelitian ini meliputi pimpinan 

Ma’had, ustadz atau tenaga pendidik, serta para kader ulama yang mengikuti 

program pembinaan. Proses analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi dakwah yang diterapkan dalam pembentukan 

karakter kader ulama Muhammadiyah dilakukan melalui pembinaan intensif yang 

berlandaskan pada pendekatan tarbiyah, keteladanan dari para ustadz, penanaman 

nilai-nilai kemuhammadiyahan, pembiasaan disiplin dan ibadah, praktik dakwah 

di lapangan, serta evaluasi dan pendampingan yang dilakukan secara 

berkelanjutan. Berdasarkan temuan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Ma’had Sa’ad bin Abi Waqqash memiliki peran yang sangat penting dalam proses 

kaderisasi ulama Muhammadiyah di Sumatera Selatan melalui sistem pembinaan 

yang terencana dan berkelanjutan. Meskipun dalam pelaksanaannya masih 

menghadapi berbagai tantangan, hal tersebut tidak mengurangi komitmen Ma’had 

Sa’ad bin Abi Waqqash untuk terus berupaya membina dan menyiapkan kader 

ulama Muhammadiyah di wilayah Sumatera Selatan. 

Kata Kunci: Strategi Dakwah, Pembentukan Karakter, Kader Ulama 

Muhammadiyah, Kaderisasi Ulama, Ma'had Saad bin Abi Waqqas. 
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BAB 1 

                                             Pendahuluan 

A. Latar Belakang 

Dakwah me~rupakan suatu prose~s me~nyampai~kan, me~ngajak ataupun 

me~nase~hati~ dalam hal ke~bai~kan yang be~ri~si~ pe~san moral maupun pe~san 

agama. Dakwah se~ndi~ri~ me~mi~li~ki~ arti~ dalam bahasa arab yai~tu"da'a, yad'u, 

da'watan" yang be~rarti~ ajakan, se~ruan, atau panggi~lan.1 Kata i~ni~ me~rupakan 

be~ntuk i~si~m masdar dari~ Da’a be~rmakna me~ngundang atau me~nyampai~kan 

se~ruan. . 

Ke~ti~ka be~rdakwah te~ntunya harus lah orang yang be~ri~lmu dan 

be~rpe~nge~tahuan  agama yang cukup dalam be~rdakwah se~hi~ngga ti~dak salah 

untuk me~nyampai~kan pe~san-pe~san agama yang be~rupa me~ngajak dalam 

ke~bai~kan. Hal te~rse~but se~laras de~ngan fi~rman Allah QS Ali~-I~mran 2:104 : 

َبَِ ي أمُْرُوْن  يْرَِو  َالِ ىَالْخ  ةٌَيَّدْعُوْن  نْكُمَْامَُّ لْت كُنَْم ِ َع نََِو  وْن  ي نْه  عْرُوْفَِو  الْم 

اَُ َالْمُنْك رََِۗو  َهُمَُالْمُفْلِحُوْن  ىِٕك 
 َول ٰۤ

 

Arti~nya: He~ndaklahada di~ antara kamu se~golongan orangyang me~nye~ru 

ke~pada ke~baji~kan, me~nyuruh (be~rbuat) yang makruf, dan me~nce~gah 

dari~ yang mungkar.111) Me~re~ka i~tulah orang-orang yang be~runtung.2 

 

Di~ dalam ki~tab Al Mi~sbah Qurai~sh Shi~hab me~nafsi~rkan kata ( منكم 

(mi~nkum para ulama me~ngarti~kan suatu arti~ se~bagi~an, de~ngan de~mi~ki~an, 

me~rupakan ajakan atau se~ruan untuk me~mbe~ri~kan pe~ri~ngatan agar umat 

i~slam me~lakukan pe~rbuatan ke~bai~kan dan me~nghi~ndari~ pe~rbuatan yang 

 
1 Suparyanto dan Rosad (2015, Pe~ri~ode~ Me~kka.hkomuni~kasi~ Dakwah Nabi~ Muhammad Saw, Suparyanto Dan 

Rosad (2015, 2020, V <https://re~posi~tory.me~trouni~v.ac.i~d/i~d/e~pri~nt/2467/1/Yudi~ka Wahi~d Fi~rdaus - Pe~rpustakaan I~AI~N 

Me~tro.pdf>. 
2 Ke~me~ntri~an Agama Re~publi~k I~ndone~si~a, Al Qur’an Te ~rje~mah Bante~n, 2019,hal 63 
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di~larang Allah swt.3 Kaji~an te~rhadap ayat te~rse~but me~ngungkap adanya dua 

je~ni~s pe~ri~ntah. Pe~rtama, pe~ri~ntah yang di~tujukan ke~pada se~luruh umat I~slam 

untuk me~mbe~ntuk dan me~nyi~apkan satu ke~lompok khusus yang be~rtugas 

me~laksanakan amar ma'ruf se~rta me~nce~gah ke~mungkaran. Dalam hal i~ni~, 

para ulama me~maknai~ kata mi~nkum se~bagai~ pe~nje~las (li~l bayan). Ole~h 

kare~na i~tu makna dalam, fi~rman Allah te~rse~but  be~rupa pe~san yang be~ri~si~ 

pe~ri~ntah ke~pada se~ti~ap musli~m untuk me~njalankan amanah dakwah se~suai~ 

de~ngan kapasi~tas dan ke~mampuannya masi~ng-masi~ng. Hal i~ni~ me~nunjukkan 

bahwa dalam akti~vi~tas dakwah, ti~dak se~mua orang me~mi~li~ki~ ke~sanggupan 

untuk me~laksanakannya. 

Ke~ti~ka ki~ta hi~dup di~ duni~a i~ni~, se~ti~ap manusi~a pasti~ me~mi~li~ki~ catatan 

amal buruk. De~ngan de~mi~ki~an, ke~waji~ban dari~ se~ti~ap musli~m untuk 

se~nanti~asa sali~ng me~nase~hati~ dalam hal ke~bai~kan untuk me~nce~gah 

ke~mungkaran. Rasulullah Saw be~rsabda dalam se~buah hadi~st : 

أ ىَ نَْر  نَْم  م  هَِف إنَِْل مَْي سْت طِعَْف بلِِس انهَِِو  ََمِنْكُمَْمُنْك رًاَف لْيغُ ي رِْهَُبِي د ِ

انَِ يْم  َأ ضْع فَُالِْْ ذ لِك  َ.ل مَْي سْت طِعَْف بقِ لْبهَِِو   

 

Arti~nya:“Barang Si~apa yang me~li~hat ke~mungkaran maka ubahlah de~ngan 

tangannya, ji~ka ti~dak mampu maka ubahlah de~ngan li~sannya, ji~ka 

ti~dak mampu maka (tolaklah) de~ngan hati~nya dan. hal  te~rse~but. 

adalah  se~le~mah-le~mahnya  i~man.”4(H.R. Musli~m)(Al-Nawawi~, 1930) 

Para ulama fi~qh be~rpe~ndapat se~ti~ap be~rbuat bai~k dan me~nce~gah 

ke~mungkaran be~rmakna se~bagai~ al-Hi~sbah, yai~tu suatu tangungjawab yang 

 
3 D Kurni~awan, ‘Dakwah Me~nurut M. Qurai~sh Shi~hab Kaji~an Surat Ali~-I~mran Ayat 104 Dan an-Nahl Ayat 125 

Dalam Tafsi~r Al-Mi~sbah’, Skri~psi~, 2022, pp. 9–10 <https://e~pri~nts.ums.ac.i~d/104661/1/NASKAH PUBLI~KASI~.pdf>. 
4 Nur I~khlas, ‘Le~gi~ti~masi~ Pe~san Dakwah Dalam Hadi~s Amar Ma’ruf Nahy Munkar’, Journal of Da’wah, 1.1 

(2022), p. 8, doi~:10.32939/jd.v1i~1.1312. 
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di~be~bankan pada se~ti~ap umat musli~m supaya sali~ng me~nye~ru atau me~ngajak 

se~sama musli~m agar be~rpe~ri~laku bai~k se~rta me~nce~gah pe~rbuatan buruk.5 

Te~rdapat ahli~ agama yang  me~njadi~kan  hal  te~rse~but  me~mi~li~ki~ hukum 

waji~b,  kare~na  hukum i~slam  sudah me~ne~tapkannya  me~ne~mpatkan pada 

ti~ngkatan  te~rse~but. Di~ dalam hadi~st i~ni~ Rasulullah be~rpe~san bahwa umat 

manusi~a di~mi~nta untuk se~nanti~a be~rbuat bai~k te~rhadap se~sama,namun tak 

hanya be~rbuat bai~k saja yang di~mi~nta te~tapi~ juga untuk me~nce~gah 

ke~mungkaran yang di~lakukan umat manusi~a de~ngan cara yang te~lah 

di~ajarkan Ralulullah Saw dalam hadi~st di~atas. 

Pada masa globali~sasi~ se~pe~rti~ se~karang, ke~butuhan masyarakat 

te~rhadap i~nformasi~ yang akurat me~njadi~ se~maki~n me~nde~sak di~ antara ge~ncar 

nya arus i~nformasi~, apalagi~ de~ngan adanya munculnya ge~jolak i~nformasi~ 

maupun de~ras nya i~nformasi~, di~dukung ce~patnya be~ri~ta yang be~rmunculan 

me~njadi~kan ki~ta suli~t me~mahami~. Kondi~si~ se~macam i~ni~ me~nuntut hadi~rnya 

se~ke~lompok orang khusus yang mampu me~ngatasi~ dan me~mbe~ndung 

be~rbagai~ be~ri~ta yang be~rpote~nsi~ me~rugi~kan masyarakat. Be~rdasarkan hal 

te~rse~but, pe~nafsi~ran kata mi~nkum dalam ayat i~tu me~ngandung arti~ bahwa 

se~ti~ap musli~m me~mi~li~ki~ tanggung jawab untuk sali~ng me~ngi~ngatkan satu 

sama lai~n.6  

 Se~lanjutnya, di~urai~kan bahwa ayat te~rse~but me~ngandung dua kata 

yang me~mi~li~ki~ ke~te~rkai~tan de~ngan pe~laksanaan dakwah. Pe~rtama yai~tu kata 

 yad’u yang me~mpunyai~ makna me~ngajak. Yang Ke~dua adalah kata) يدعون)

 
5 I~khlas, ‘Le~gi~ti~masi~ Pe~san Dakwah Dalam Hadi~s Amar Ma’ruf Nahy Munkar’. 
6 Kurni~awan, ‘Dakwah Me~nurut M. Qurai~sh Shi~hab Kaji~an Surat Ali~-I~mran Ayat 104 Dan an-Nahl Ayat 125 

Dalam Tafsi~r Al-Mi~sbah’. 
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 ya’murun yang me~mpunyai~ makna pe~ri~ntah. Be~rdasarkan hal) يأمرون)

te~rse~but, ayat di~ atas me~muat pe~ri~ntah dalam dua be~ntuk, yakni~ se~ruan 

ke~pada (ke~bai~kan) dan me~laksanakannya de~ngan pe~rbuatan yang bai~k. 

Se~lai~n i~tu, te~rdapat pula pe~ri~ntah larangan yang di~tunjukkan de~ngan kata al-

munkar.  Ke~dua kata di~ atas me~ngarti~kan kata (الخير(al-Khayr dan(المعروف( 

al-ma’ruf . Ke~mudi~an kata munkar me~mi~li~ki~ pe~rspe~kti~k buruk pada 

pe~mi~ki~ran manusi~a dan be~rtolak be~lakang de~ngan hukum i~slam. Ole~h 

kare~na i~tu, di~dalam ayat i~ni~ me~nyuruh padaal-khayr, dan me~laksanakan 

pada ma’ruf, se~rta me~njauhi~ te~rhadap munkar. De~ngan de~mi~ki~an sudah je~las 

me~me~ri~ntahkan pada al-khayr di~dahulukan, se~lanjutnya me~njalankan 

ke~pada pe~rbuatan ma’ruf se~rta me~njauhi~ te~rhadap pe~rbuatan munkar.              

Di~si~si~ lai~n Qurai~sh Shi~hab  me~nyatakan di~dalam Tafsi~r Al-Mi~shbah 

Ji~li~d 2 me~nje~laskan bahwasanya Surah Ali~ I~mran ayat 104 me~mi~li~ki~ makna 

se~ruan dari~ Allah SWT untuk mne~yuruh ke~pada kaum mukmi~n supaya  

me~lalui~ jalur yang lai~n de~ngan apa yang di~pe~rbuat ole~h Ahli~ Ki~tab pada 

ayat-ayat se~be~lumnya. Makna nya di~si~ni~ adalah, Allah SWT 

me~me~ri~ntahkan hamba nya untuk yang be~ri~man agar be~rjalan di~ atas jalan 

yang lurus, se~raya me~ngajak orang lai~n ke~pada ke~bai~kan dan me~nce~gah 

me~re~ka dari~ ke~burukan. Me~re~ka yang se~nanti~asa me~nye~ru ke~pada hal 

te~rse~but, maka Allah me~njanji~kan me~re~ka se~bagai~ golongan yang be~runtung 

ke~lak. Dalam tafsi~r te~rse~but turut di~te~rangkan alasan me~ngapa amar ma'ruf 

nahi~ munkar pe~rlu te~rus-me~ne~rus di~i~ngatkan, yai~tu kare~na ti~dak dapat 

di~pungki~ri~ bahwa i~lmu yang di~mi~li~ki~ se~se~orang, bahkan ke~mampuannya 
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dalam me~ngamalkan se~suatu, lambat laun akan be~rkurang, te~rlupakan, 

bahkan le~nyap apabi~la ti~dak ada yang me~ngi~ngatkannya atau ti~dak i~a ulang-

ulang dalam pe~laksanaannya. 

Untuk i~tulah Pi~mpi~nan Wi~layah Muhammadi~yah Sumate~ra Se~latan 

be~ke~rja sama de~ngan Mahad Sa’ad Bi~n Abi~ Waqqash me~mbuat program 

be~asi~swa kade~r ulama Muhammadi~yah de~ngan tujuan me~nce~tak ge~ne~rasi~ 

ulama untuk be~rdakwah me~nyampai~kan ajaran I~slam yang me~mi~li~ki~ 

ke~mampuan dan karakte~r de~ngan ke~muhammadi~yahannya.  Kade~r Ulama 

Muhammadi~yah te~rse~but di~ambi~l mi~ni~mal satu pe~rwaki~lan dari~ masi~ng-

masi~ng se~ti~ap kabupate~n/kota yang ada di~ Sumate~ra Se~latan me~lalui~ 

re~kome~ndasi~ Pi~mpi~nan Dae~rah Muhammadi~yah ke~mudi~an di~se~tujui~ ole~h 

Pi~mpi~nan Wi~layah Sumate~ra Se~latan. Namun ti~dak se~mudah i~tu, hanya 

me~lalui~ tahap surat me~nyurat kade~r bi~sa lolos, masi~h ada tahap lagi~ yakni~ 

se~le~ksi~ maupun te~s ke~mampuan agama yang di~mi~li~ki~ ole~h kade~r te~rse~but 

yang di~laksanakan ole~h para dose~n MahadSaad Bi~n Abi~Waqqash se~laku 

pe~nguji~. 

Se~te~lah tahap se~le~ksi~ sudah di~lakukan maka ti~nggal me~nunggu hasi~l 

pe~ngumuman bagi~ kade~r yang lulus maka akan ada arahan se~lanjutnya. 

Te~ntu arahan yang pe~rtama di~lakukan adalah bagi~ kade~r yang sudah lulus 

se~le~ksi~ untuk te~mpat ti~nggal bagi~ yang i~khwan ti~nggal di~ asrama de~pan 

te~patnya di~ Mahad Sa’ad Bi~n Abi~Waqqash i~tu se~ndi~ri~ ke~mudi~an yang 

akhwat ti~nggal di~asrama be~lakang yai~tu markas dakwah. Mahasi~swa 

Be~asi~swa kade~r Ulama Muhammadi~yah juga akan me~nandatangani~ kontrak 
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yang te~lah di~se~di~akan ole~h Pi~mpi~nan Wi~layah Muhammadi~yah Sumate~ra 

Se~latan dan Mahad Sa’ad Bi~n Abi~ Waqqash salah satu i~si~nya dalam kontrak 

te~rse~but i~alah be~rse~di~a me~ngabdi~kan di~ri~nya untuk be~rdakwah 

di~muhammadi~yah. 

Pi~mpi~nan Wi~layah Muhammadi~yah Sumate~ra Se~latan juga 

be~ke~rjasama de~ngan Uni~ve~rsi~tas Muhammadi~yah Pale~mbang te~patnya di~ 

Fakultas Agama I~slam untuk me~nunjang pe~ndi~di~kan S1 de~ngan jurusan 

Komuni~kasi~ Pe~nyi~aran I~slam dan Hukum Ke~luarga. Se~mua i~tu adalah upaya 

Pi~mpi~nan Wi~layah Muhammadi~yah untuk me~ne~mpah kade~r ulama agar 

me~mi~li~ki~ ke~mampuan yang me~madahi~ dalam be~rdakwah de~ngan tujuan 

de~mi~ me~wujudkan ci~ta-ci~ta Muhammadi~yah yakni~ “me~njunjung ti~nggi~ 

agama I~slam se~hi~ngga te~rwujud masyarakat I~slam yang se~be~nar-be~narnya”.  

De~ngan adanya ke~rjasama te~rse~but, me~njadi~ tugas be~sar bagi~ Mahad 

Sa’ad Bi~n Abi~ Waqqash ke~napa de~mi~ki~an? Kare~na Mahad Sa’ad Bi~n Abi~ 

Waqqash se~ndi~ri~ me~rupakan le~mbaga be~rbasi~s bahasa arab dan untuk saat 

i~ni~ me~njadi~ salah satu wadah dalam me~nce~tak dan me~ne~mpah kade~r ulama 

muhammadi~yah. Maka dari~ i~tu di~pe~rlukan strate~gi~ yang ampuh dalam 

me~mbe~ntuk karakte~r kade~r ulama yang ke~lak akan me~njadi~ ci~ri~ khas dalam 

be~rdakwah. Mahad Sa’ad Bi~n Abi~ Waqqash se~ndi~ri~ adalah Le~mbaga 

Pe~ndi~di~kan Bahasa Arab dan Studi~ I~slam yang di~di~ri~kan atas program 

ke~rjasama Pi~mpi~nan PusatMuhammadi~yah dan Asi~a Musli~m.Chari~ty 

Foundati~on (AMCF).  AMCF.te~lah be~rki~prah di~ I~ndone~si~a se~jak tahun 1992 

se~bagai~ organi~sasi~ sosi~al, ni~rlaba, dannonpoli~ti~k, yang re~smi~ di~be~ntuk pada 
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tahun 2002 de~ngan nama.Yayasan Musli~m Asi~a. Le~mbaga Ni~rlaba i~ni~ 

re~smi~nya be~rdi~ri~ pada bulan Se~pte~mbe~r 2006. Pe~ri~hal Ma’had Aly me~mi~li~ki~ 

payung hukum be~rupa Undang undang pe~santre~n nomor 18 tahun 2019 

dan Pe~raturan Me~nte~ri~ Agama nomor 32 tahun 2020. 

Be~rdasarkan ke~te~ntuan dalam PMA.te~rse~but, Ma'had.Aly 

di~de~fi~ni~si~kan se~bagai~ pe~ndi~di~kan pe~santre~n pada je~njang pe~ndi~di~kan ti~nggi~ 

yang di~se~le~nggarakan ole~h pondok pe~santre~n dan be~rada di~ li~ngkungannya. 

Le~mbaga i~ni~ me~nge~mbangkan kaji~an ke~i~slaman yang se~suai~ de~ngan ci~ri~ 

khas masi~ng-masi~ng pondok de~ngan be~rpi~jak pada Ki~tab Kuni~ng se~cara 

be~rtahap dan te~rstruktur. 

Me~nurut Abdulloh Hami~d: 

“Pe~santre~n “ma’had.adalah se~buah kata dalam.bahasa arab.arti~ kata 

ma’had yai~tu pe~santre~n, le~mbaga dan i~nsti~tusi~. Jadi~, se~cara i~sti~lah 

ma’had di~maknai~ se~bagai~ le~mbaga pe~ndi~di~kan i~slam yang me~mi~li~ki~ 

karakte~r se~pe~rti~ pe~santre~n atau asrama”. 

Me~nurut Ahmad Adi~p Mujdi~: 

“Mahad me~mi~li~ki~ arti~ pe~ndi~di~kan. Namun.dalam i~mple~me~ntasi~nya, 

i~sti~lah ma’had le~bi~h de~kat de~ngan le~mbaga pe~ndi~di~kanI~slam untuk 

je~njang pe~ndi~di~kan stratasatu maupun yang le~bi~h ti~nggi~ lagi~” . 

De~ngan de~mi~ki~an, i~a me~li~hat ma’had se~bagai~ satuan le~mbaga 

pe~ndi~di~kan I~slam yang re~lati~f formal, te~rutama untuk je~njang le~bi~h 

ti~nggi~. 

 

Dalam be~rdakwah, pe~nti~ng untuk me~mi~li~ki~ strate~gi~ agar tujuan 

yang di~i~ngi~nkan dapat te~rcapai~ dan pe~laksanaannya be~rjalan de~ngan bai~k. 

I~sti~lah strate~gi~ be~rasal dari~ kata strate~gi~a, yang be~rarti~ se~ni~ dalam 

me~nggunakan re~ncana untuk me~ncapai~ suatu tujuan. Se~cara umum, 

https://pontren.com/2020/12/25/pma-nomor-32-tahun-2020-tentang-mahad-aly/
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strate~gi~ dapat di~arti~kan se~bagai~ alat, re~ncana, atau me~tode~ yang di~gunakan 

untuk me~nye~le~sai~kan suatu tugas. Me~nurut Wi~na Sanjaya, i~sti~lah strate~gi~ 

pe~rtama kali~ di~pakai~ dalam konte~ks mi~li~te~r, di~ mana maknanya adalah 

se~bagai~ cara pe~nggunaan se~luruh ke~kuatan mi~li~te~r untuk me~me~nangkan 

suatu pe~pe~rangan. Dalam konte~ks pe~mbe~lajaran, strate~gi~ dan pe~nde~katan i~tu 

sali~ng be~rkai~tan dalam pe~nyampai~an mate~ri~ pada ruang li~ngkup 

pe~mbe~lajaran.7 Se~hi~ngga hal i~ni~ me~njadi~ me~nari~k untuk di~kaji~ dan me~njadi~ 

pe~rhati~an pe~nuli~s untuk me~me~cahkan pe~rmasalahan yang di~hadapi~ Mahad 

saad Bi~n Abi~ Waqqas untuk me~lakukan pe~ne~li~ti~an se~rta me~njadi~ tantangan 

te~rse~ndi~ri~ bagi~ Pe~ngurus maupun dose~n Mahad Saad Bi~n Abi~ Waqqash 

dalam me~nyi~apakan strate~gi~ dalam me~wujudkan kade~r ulama 

Muhammadi~yah yang be~rkarakte~r dan be~rakhlakul kari~mah. De~ngan adanya 

pe~ne~li~ti~an i~ni~ pe~nuli~s be~rharap supaya hal i~ni~ bi~sa me~njadi~ gambaran dan 

solusi~ untuk me~mpe~rmudah Mahad Sa’ad Bi~n Abi~ waqqash dalam 

me~mbe~ntuk karakte~r kade~r ulama Muhammadi~yah. 

Be~rdasarkan latar be~lakang masalah di~atas dan obse~vasi~ saya 

di~lapangan, maka pe~nuli~s te~rtari~k untuk me~ngadakan pe~ne~li~ti~an de~ngan 

judul “STRATE~GI~.DAKWAH MAHAD SA’AD.BI~N ABI~ WAQQASH 

DALAM ME~MBE~NTUK KARAKTE~R KADE~R 

ULAMA.MUHAMMADI~YAH DI~ SUMATE~RA SE~LATAN’’. 

 

 

 
7 Nanang Gustri~ Ramdani~ and othe~rs, ‘De~fi~ni~si~ Dan Te~ori~ Pe~nde~katan, Strate~gi~, Dan Me~tode~ Pe~mbe~lajaran’, 

I~ndone~si~an Journal of E~le~me~ntary E~ducati~on and Te~achi~ng I~nnovati~on, 2.1 (2023), p. 23, 

doi~:10.21927/i~je~e~ti~.2023.2(1).20-31.. 
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B. Fokus Penelitian 

     Fokus Fokus pe ~ne ~li ~ti ~an adalah pe ~ne ~kanan pada cara yang le ~bi ~h 

luas dan me ~ndalam dalam me ~mpe ~lajari ~ suatu fe ~nome ~na, be ~rbe ~da 

de ~ngan pe ~ne ~li ~ti ~an kuanti ~tati ~f yang le ~bi ~h te ~rbatas, se ~pe ~rti ~ hanya untuk 

me ~nguji ~ hi ~pote ~si ~s. Dalam hal i ~ni ~, pe ~ne ~li ~ti ~an kuali ~tati ~f me ~ne ~li ~ti ~ bai ~k 

luas maupun ke ~dalaman dari ~ suatu fe ~nome ~na de ~ngan tujuan untuk 

me ~ngungkapkan be ~rbagai ~ aspe ~k yang le ~bi ~h kaya dan be ~rarti ~ dari ~ obje ~k 

pe ~ne ~li ~ti ~an. De ~ngan adanya fokus pe ~ne ~li ~ti ~an dalam pe ~ne ~li ~ti ~an kuali ~tati ~f, 

hal i ~ni ~ di ~dasarkan pada be ~be ~rapa ke ~pe ~nti ~ngan te ~rte ~ntu. Pe ~ne ~li ~ti ~an i ~ni ~ 

akan di ~fokuskan pada. “Strate ~gi ~ Dakwah Mahad Sa’ad Bi ~n Abi ~ 

Waqqash Dalam Me ~mbe ~ntuk Karakte ~r Kade ~r Ulama Muhammadi ~yah di ~ 

Sumate ~ra Se ~latan” yang obje ~k utamanya me ~rupakan Mahad Sa’ad Bi ~n 

abi ~ Waqqash yang be ~rada di ~ dalam li ~ngkunagan Uni ~ve ~rsi ~tas 

Muhammadi ~yah Pale ~mbang. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagai~mana.Strate~gi~ yang di~te~rapkan ole~h Mahad.Sa’ad Bi~n Abi~.Waqqash   

dalam me~mbe~ntuk karakte~r Kade~r Ulama.Muhammadi~yah di~ Sumate~ra 

Se~latan? 

2. Bagai~mana prose~s pembinaan Kade~r Ulama Muhammadi~yah dalam 

pembentukan karakter di~ Ma’had Saad Bi~n Abi~ Waqqash? 
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3. Apa Faktor pe~nghambat  yang di~hadapi~  Mah’had Saad Bi~n Abi~ Waqqash  

dalam Me~mbe~ntuk Karakte~r Kade~r Ulama Muhammadi~yah di~.Sumate~ra 

Se~latan? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk me~nge~tahui~ Strate~gi~ Dakwah Mahad.Sa’ad Bi~n Abi~.Waqqash dalam 

Me~mbe~ntuk karakte~r Kade~r Ulama Muhammadi~yah di~ Sumate~ra Se~latan. 

2. Untuk me~nge~tahui~ prose~s pe~mbi~naan yang di~lakukan Ma’.had Saad Bi~n Abi~ 

Waqqash dalam pe~mbe~ntukan karakte~r Kade~r.Ulama.Muhammadi~yah di~ 

Sumate~ra Se~latan. 

3.  Untuk me~nge~tahui~ faktor pe~nghambat yang di~hadapi~  Mahad.Sa’ad Bi~n.Abi~ 

Waqqash dalam me~mbe~ntuk karakte~r Kade~r Ulama.Muhammadi~yah di~ 

Sumate~ra.Se~latan. 

 

E. Manfaat.Penelitian 

Dari~.pe~ne~li~ti~an i~ni~.te~rdapat be~be~rapa.manfaat yai~tu: 

1. Se~cara te~ori~ti~s 

Manfaat.te~ori~ yang dapat.di~ambi~l dari~ pe~ne~li~ti~an yang te~lah  

di~lakukan adalah se~bagai~ bahan acuan atau tolak ukur yang di~gunakan ole~h 

Mahad Sa’ad Bi~n Abi~ Waqqas dalam me~ni~ngkatkan strate~gi~ dakwah dalam 

me~mbe~ntuk karakte~r kade~r.ulama Muhammadi~yah. Dan juga se~bagai~ 

me~tode~ untuk me~ni~ngkatkan ke~mampuan  dalam me~mpe~rluas i~lmu 

pe~nge~tahuan untuk pe~nuli~s, khususnya untuk Prodi~ Komuni~kasi~ Pe~nyi~aran 
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I~slam, de~ngan harapan supaya bi~sa me~njadi~ bahan e~valuasi~ dan bahan 

re~fe~re~nsi~ dalam studi~ bandi~ng ole~h pe~ne~li~ti~ lai~nnya. 

2. Se~cara Prakti~k 

a) Bagi~ pe~ne~li~ti~ 

De~ngan adanya.pe~ne~li~ti~an i~ni~.di~harapkan dapat me~njadi~ bahan 

e~dukasi~ dalam rangka me~njadi~kan pe~ne~li~ti~ le~bi~h be~rfi~ki~r kri~ti~s dan kre~ati~f 

dalam me~ne~mukan te~ori~ yang di~dapat dari~ se~buah prose~s pe~ne~li~ti~an i~ni~. 

Se~hi~mgga dapat me~ni~ngkatkan pe~nge~tahun, wawasan dan  me~ne~mukan 

me~tode~ atau strate~gi~ yang di~gunakan untuk me~mbe~ntuk karakte~r se~se~orang. 

b) Bagi~ Mahad.Sa’ad Bi~n Abi~ Waqqash 

De~ngan adanya ke~gi~atan i~ni~ te~ntunya di~harapkan dapat me~mbe~ri~kan 

be~be~rapa saran, pe~mi~ki~ran, dan solusi~ dalam me~njawab pe~rmasalahan 

maupun tantangan Mahad Saad Bi~n Abi~ Waqqas dalam me~lakukan prose~s 

pe~mbi~naan kade~r ulama Muhammadi~yah. Se~hi~ngga Strate~gi~ dakwah dapat 

di~te~rapkan dalam pe~mbe~tukan karakte~r kade~r ulama Muhammadi~yah agar 

me~njadi~ tolak ukur se~cara prakti~k di~lapangan dalam pe~laksanaan be~rjalan 

maksi~mal. 

c) Bagi~ Prodi~.Komuni~kasi~ dan Pe~nyi~aran I~slam 

Me~njadi~ bahan.re~fe~re~nsi~ dan tolak ukur se~rta bahan obse~rvasi~ khusus 

bagi~.mahasi~swa.yang se~dang me~nyusun proposal dan se~dang me~lakukan 

pe~ne~li~ti~an yang be~rkai~tan de~ngan strate~gi~ dakwah dalam me~mbe~ntuk 

karakte~r kade~r ulama muhammadi~yah bai~k.dari~ ti~ngkat.dasar hi~ngga di~ 

Pe~rguruan Ti~nggi~ maupun dalam li~ngkungan masyarakat. 

 



91 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Abyan, Fawwaz,Handari~ni~Rohana, ‘Data Pri~me~r Dan Se~kunde~r’,  

Ke~me~ntri~an Agama Re~publi~I~ndone~si~a, Al Qur’an Te~rje~mah Bante~n, 2019, hal 63 

Agus Mi~swanto, ZuhroArofi~, Se~jarah I~slam Dan Ke~muhammadi~yahan, Pusat 

Pe~mbi~naan Dan Pe~ngmbangaStudi~ I~slamUni~ve~rsi~tas Muhammadi~yah 

Mage~lang (P3SI~), 2012  

Agus Nurasi~ki~n, ‘I~HVB Agusnurasi~ki~n Jurnal Mahasi~swa-1’, p. 6 

<https://osf.i~o/pre~pri~nts/osf/7dyu6> 

An, Al- Q U R, and D A N Hadi~ts, DKWAHDALAM PE~RSPE~KTI~F’, 2018, p. 1  

Aslam, Anni~sa Paramaswary,Me~todologi~ Pe~ne~li~ti~an. Makassar: Tahta Me~di~a 

Group’, 2023, p. 8 < 

Be~rke~y, Jonathan P., ‘Madrasa’, The~ Pri~nce~ton E~ncyclope~di~a of I~slami~c Poli~ti~cal 

Thought, 50, 2012, 

Bi~mbi~ngan, Bi~dang, and D A N Konse~li~ng, ‘Me~tode~ Pe~ne~li~ti~an Kuali~tati~f Dalam 

Bi~dang Bi~mbi~ngan Dan Konse~li~ng’, Jurnal Fokus Konse~li~ng, 2.2 (2016), 

De~se~mbe~r, No, ‘Kade~ri~sasi~ Dalam Al-Qur ’ an ( Studi~ Kata Dhi~ ’ Afa Pada Surat 

An -Ni~sa Ayat 9 )’, 1.4 (2023), 

Di~le~ma, E~pi~ste~mi~k, and I~nte~grasi~ Pe~santre~n, ‘Pe~rpaduan Si~ste~mi~k-Organi~k 

Me~nuju Pe~rpaduan’, 04.01 (2023), 

Gunawan, Ari~s Pratama, and Wanti~ni~ Wanti~ni~, ‘Urge~nsi~ Psi~kologi~ Pe~ndi~di~kan 

I~slam Dalam Pe~ndi~di~kan Kade~r Ulama Muhammadi~yah’, Jurnal Hadratul 

Madani~yah, 11.1 (2024)I~i~, B A B, ‘Pe~ne~li~ti~an Yang Re~le~van’, 2016, p. 1  

I~khlas, Nur, ‘Le~gi~ti~masi~ Pe~san Dakwah Dalam Hadi~s Amar Ma’ruf Nahy 

Munkar’, Journal of Da’wah, 1.1 (2022),  

JASMI~NE~, KHANZA, ‘Tri~angulasi~ Data Dalam Anali~si~s Data Pe~ne~li~ti~an 

Kuali~tati~f’, Pe~nambahan Natri~um Be~nzoat Dan Kali~um Sorbat 

(Anti~i~nve~rsi~) Dan Ke~ce~patan Pe~ngadukan Se~bagai~ Upaya Pe~nghambatan 

Re~aksi~ I~nve~rsi~ Pada Ni~ra Te~bu, 10.Se~pte~mbe~r (2014),  

Ke~me~ntri~an Agama Re~publi~k I~ndone~si~a, Al Qur’an Te~rje~mah Bante~n, 2019,hal 

261 

 

Kurni~awan, D, ‘Dakwah Me~nurut M. Qurai~sh Shi~hab Kaji~an Surat Ali~-I~mran 

Ayat 104 Dan an-Nahl Ayat 125 Dalam Tafsi~r Al-Mi~sbah’, Skri~psi~, 2022,  

Li~li~k Asli~chati~, H.I~.Bambang Prase~tyo, Prase~tya I~rawan, Me~tode~ Pe~ne~li~ti~an 

Sosi~al, 2011  



92 
 

 
 

Ke~me~ntri~an Agama Re~publi~k I~ndone~si~a, Al Qur’an Te~rje~mah Bante~n, 2019, hal 

63 

Ke~me~ntri~an Agama Re~publi~k I~ndone~si~a, Al Qur’an Te~rje~mah Bante~n, 2019, hal 

63 

 

Ke~me~ntri~an Agama Re~publi~k I~ndone~si~a, Al Qur’an Te~rje~mah Bante~n, 2019,hal 

261 

 I~mam, and Bonjol Padang, ‘Masalah Pe~ne~li~ti~an / Re~se~arch Proble~m ; 

Pe~nge~rti~an Dan Sumbe~r Masalah , Dan Pe~mbatasan Masalah , Landasan 

Te~ori~’, 3 (2023), 

Ke~me~ntri~an Agama Re~publi~k i~na, Al Qur’an Te~rje~mah Bante~n, 2019, hal 431 

Mochamad Nashrullah, Okvi~ Maharani~, Abdul Rohman, E~ni~ Fari~yatul Fahyuni~, 

Nurdyansyah, Rahmani~a Sri~ Untari~, Me~todologi~ Pe~ne~li~ti~an Pe~ndi~di~kan, 

UMSI~DA Pre~ss, 2023  

Narkoba, Ge~lap, and Te~rhadap Si~kap, ‘Sosi~ali~sasi~ Narkoba_Garuda’, 2, 2015, p. 3  

Palahuddi~n, ‘Me~ncari~ Solusi~ De~fi~si~Ulama: Potre~t Kade~ri~sasi~ Ulama 

Muhammadi~yah’, E~DUKASI~: Jurnal Pe~ne~li~ti~an Pe~ndi~di~kan Agama Dan 

Ke~agamaan, 20.2 (2022), 

Pandawangi~.S, ‘Me~todologi~ Pe~ne~li~ti~an’, Journal I~nformati~on, 4 (2021), 

Ramdani~, Nanang Gustri~, Ni~sa Fauzi~yyah, Ri~qotul Fuadah, Sole~h Rudi~yono, 

Yayang Ali~sti~n Se~pti~yani~rum, Nur Salatussa’adah, and othe~rs, ‘De~fi~ni~si~ 

Dan Te~ori~ Pe~nde~kan, Strate~gi~, Dan Me~tode~ Pe~mbe~lajaran’, I~ndone~si~an 

Journal of E~le~me~ntary E~ducati~on and Te~achi~ng I~nnovati~on, 2.1 (2023), 

Ri~jali~, Ahmad, ‘Anali~si~s Data Kuali~tati~f Ahmad Ri~jali~ UI~N Antasari~ 

Banjarmasi~n’, 17.33 (2018),  

Suparyanto dan Rosad (2015, Pe~ri~ode~ Me~kkahkomuni~kasi~ Dakwah Nabi~ 

Muhammad Saw, Suparyanto Dan Rosad (2015, 2020, 

Ve~roni~ca, Ari~e~s, E~rnawati~, Rasdi~ana, Muhammad Abas, Yusri~ani~, Hadawi~ah, and 

othe~rs, Me~todologi~ Pe~ne~li~ti~an Kuanti~tati~f, Pt. Global E~kse~kuti~f Te~knologi~, 

2022 

Wulandari~ Wangi~ Ni~ Kade~k, Fri~dari~ Di~ah Ayu I~ Gusti~, ‘Urge~nsi~ Pe~mbe~rantasan 

Stunti~ng Pe~rspe~kti~f Al-Qur’an’, Jurnall I~novasi~ Pe~ndi~di~kan, 6.1 (2024), 

Zae~ni~, Ahmad, ‘Ayat Dakwah Me~nurut Le~mbaga Dakwah Komuni~tas Pp. 

Muhammadi~yah’, Al Muhafi~dz: Jurnal I~lmu Al-Qur’an Dan Tafsi~r, 4.1 

(2024), 

 > ~XVI~I ,1385 ,شناعتی سمَ~No Ti~tle ,ثنايی ,غلامحسين

Dokume~ntasi~, Sabtu, 28 Fe~bruari~ 2026 



93 
 

 
 

Dokume~ntasi~, Sabtu , 28 Fe~bruari~ 2026 

Dokume~ntasi~, Sabtu , 28 Fe~bruari~ 2026 

Dokume~ntasi~, Sabtu, 28 Fe~bruari~ 2026 

Dokume~ntasi~, Sabtu, 28 Fe~bruari~ 2026 

Obse~rvasi~, Sabtu, 28  Fe~bruari~ 2026 

Oktavi~ani~ Ade~, (ustadzah/pe~ngajar),Wawancara pri~badi~, Pale~mbang: Sabtu, 28 

Fe~bruari~ 2026 

Oktavi~ani~ Ade~, (ustadzah/pe~ngajar),Wawancara pri~badi~, Pale~mbang: Sabtu, 28 

Fe~bruari~ 2026 

Oktavi~ani~ Ade~, (ustadzah/pe~ngajar),Wawancara pri~badi~, Pale~mbang: Sabtu, 28 

Fe~bruari~ 2026 

Zai~nudi~n Ustadz Muhammad Nawi~,  (Di~re~ktur), Wawancara Pri~badi~, Pale~mbang: 

Se~ni~n,  2  Mare~t 2026 

Oktavi~ani~ Ade~, (ustadzah/pe~ngajar),Wawancara pri~badi~, Pale~mbang: Sabtu, 28 

Fe~bruari~ 2026 

Oktavi~ani~ Ade~, (ustadzah/pe~ngajar),Wawancara pri~badi~, Pale~mbang: Sabtu, 28 

Fe~bruari~ 2026 

Obse~rvasi~, Se~ni~n,2 Mare~t 2026 

Zai~nudi~n Ustadz Muhammad Nawi~,  (Di~re~ktur), Wawancara Pri~badi~, Pale~mbang: 

Se~ni~n,  2  Mare~t 2026 

Oktavi~ani~ Ade~, (ustadzah/pe~ngajar),Wawancara pri~badi~, Pale~mbang: Sabtu, 28 

Fe~bruari~ 2026 

Zai~nudi~n Ustadz Muhammad Nawi~,  (Di~re~ktur), Wawancara Pri~badi~, Pale~mbang: 

Se~ni~n,  2  Mare~t 2026 

Oktavi~ani~ Ade~, (ustadzah/pe~ngajar),Wawancara pri~badi~, Pale~mbang: Sabtu, 28 

Fe~bruari~ 2026 

Oktavi~ani~ Ade~,  (ustadzah/pe~ngajar),Wawancara pri~badi~, Pale~mbang: Sabtu, 28 

Fe~bruari~ 2026 

Oktavi~ani~ Ade~, (ustadzah/pe~ngajar),Wawancara pri~badi~, Pale~mbang: Sabtu, 28 

Fe~bruari~ 2026 

Oktavi~ani~ Ade~, (ustadzah/pe~ngajar),Wawancara pri~badi~, Pale~mbang: Sabtu, 28 

Fe~bruari~ 2026 

Zai~nudi~n Ustadz Muhammad Nawi~,  (Di~re~ktur), Wawancara Pri~badi~, Pale~mbang: 

Se~ni~n,  2  Mare~t 2026 

Zai~nudi~n Ustadz Muhammad Nawi~,  (Di~re~ktur), Wawancara Pri~badi~, Pale~mbang: 

Se~ni~n,  2  Mare~t 2026 

Ardi~ansyah Muhammad, (Kade~r/mahasi~swa ), wawancara pri~badi~, Pale~mbang: 

Se~ni~n,  2  Mare~t 2026 




